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OPEN CODING 

Transkrip Interview Open Coding 

Taufiq: Bagaimana perasaan kamu 

setelah mengikuti excul ini? 

Anesia: Senang mas. 

 

T: Kamu senang karena apa? 

A: Karena aku tu dari dulu pengen les 

bahasa inggris ternyata di sekolah 

malah ada ya aku ikut yg di sekolah aja. 

 

T: Apa pendapat kamu tentang excul 

ini? 

A: Asik mas kita itu kaya belajar di 

dalam bermain. 

 

T: Menurut kamu itu belajarnya efektif 

ga kalau begitu? 

A: Efektif mas soalnya aku sama temen 

temen tu jadi  mau ikut excul karena ga 

ngebosenin. 

 

R1.1 Siswa merasakan senang setelah 

mengikuti excul. 

 

 

R1.2 Siswa pada dasarnya mau 

mengikuti les dan kebetulan di sekolah 

mengadakan. 

 

 

R1.3 Siswa merasakan kegiatan yang 

relax tapi produktif untuk proses 

belajar. 

 

 

R1.4 Siswa merasakan efektif dengan 

proses pembelajaran. 

 

 

 

 


